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Meski banyak tudingan dinasti politik, banyak juga 
yang mendukung langkah anak Presiden Jokowi ini.

Menjelang detik-detik pelantikan Joko 
Widodo menjadi Presiden Indonesia 2019-
2024 pada Minggu, 20 Oktober 2019, berita 
hangat juga datang dari sang putra sulung, 
Gibran Rakabuming Raka. Pengusaha 
martabak manis ini masuk bursa calon Wali 
Kota Solo dalam Pilkada Solo 2020.

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 
misalnya, mengaku siap mendukung 
pencalonan Gibran. Syaratnya, visi dan misi 
Gibran harus berlandaskan kepentingan 
rakyat."PKB sangat siap dukung, mau resmi 
partai maupun independen," kata Ketua 
DPP PKB Daniel Johan, Rabu (9/10). 

"Yang penting visi dan komitmen Mas 
Gibran semakin mengangkat kesejahteraan 
dan kebudayaan masyarakat. Pesantren dan 
e k o n o m i  m a s y a r a k a t  k e c i l  j u g a 
diperhatikan," imbuh dia. 

Sebelumnya,  Par ta i  Sol idar i tas 
Indonesia (PSI) Solo siap mengumpulkan 
KTP jika putra sulung Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) itu terpaksa maju Pilkada 
Solo via jalur independen. Karena 
meskipun sudah menjadi 'kader banteng', 
tetapi  nama yang disodorkan PDI 

Perjuangan (PDIP) Solo ke DPD Jateng 
dan DPP di Jakarta justru Achmad 
Purnomo-Teguh Prakosa.

Untuk maju sebagai calon independen, 
Gibran membutuhkan sekitar 35.870 
dukungan. Jumlah tersebut merupakan 
syarat 8,5 persen jika dihitung dari daftar 
pemilih tetap (DPT) Kota Solo pada Pemilu 
2019, yaitu 421.999 orang.

" K a m i  P S I  s i a p  m e n g g a l a n g 
dukungan. Kami targetkan 40 ribu KTP, 
jumlah aman kalau nanti saat verifikasi ada 
yang tidak sesuai," kata satu-satunya 
legislator DPRD Kota Solo dari PSI, 
Antonius Yogo Prabowo, di kawasan 
Ngarsopuro, Solo.

Diketahui, Gibran Rakabuming Raka 
niat jadi politisi. Dia mengatakan alasannya 
te r jun  ke  dun ia  po l i t ik  t idak  ada 
hubungannya dengan sang ayah. Gibran 
pun telah mendaftarkan diri menjadi 
anggota PDIP. Namun untuk Pilwali Solo 
belum ada kepastian apakah dia mendaftar 
atau tidak.

Langkah putra pertama Presiden 
Jokowi, Gibran Rakabuming, menatap 

(Baca, Hal 11)

SANG PEMBERDAYA
KAUM DIFABEL

Putra sulung Presiden 
Jokowi, Gibran 
Rakabuming raka resmi 
mendaftarkan diri 
menjadi anggoyta PDIP 
sekaligus Bakal Calon 
Walikota Solo. Sebelum 
terjuan ke dunia politik, 
Gibran Jauh lebih dulu 
menekuni bisnisnya di 
industry kulner.

Anak Jokowi 
Daftar Walkot Solo, 
Ini Deretan 
Bisnis Gibran

Katering Chilli Pari, pesanan 
catering pertama 50 orang. 
Omzet >50 miliar per bulan

Jumlah outlet Martabak Markobar 
saat ini 33 outlet di Indonesia. 
Omzet 1 juta perhari

modal 70 miliar Minuman Goola, 
dari Alpha JWS Ventures

Kolaborasi Restoran Mangkok Ku. 
bersama Chief Arnold Poernomo 
dan Adik Kaesang Pengarep

Makan dan minuman Instan “Siap 
Mas” kolaborasi dengan Kaesang 
Pengarep

 kerjasama Aplikasi Kerjaholic,
dengan Leoard Hidayat, Josh 
Ching, Michael, Daniel Hidayat
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SURABAYA- Seminar Internasionai 
dengan tema "Merajut Peluang dan Strategi 
Ekspor Produk Jawa Timur Menembus 
Pasar Internasionai" diselenggarakan di 
Diamond Room, Grand City Convex 
Surabaya, pada Rabu 9 Oktober 2019. 
Direktur KADIN Institute, Jamhadi, hadir 
sebagai narasumber bersama dengan H 
Kinoshita (Chairman Japan Indonesia 
Business Association), dan beberapa 
narasumber lainnya.

Seminar ini diselanggarakan Biro 
Administrasi Perekonomian dalam rangka 
Hari Jadi ke-74 Provinsi Jawa Timur. 
Jamhadi yang jadi narasumber dari KADIN 
Institute atas delegasi La Nyalla Mahmud 
Matttalitti memaparkan materi peluang dan 
strategi produk Jawa Timur menembus 
pasar ekspor.

Dalam kesempatan yang dihadiri 
sejumlah pengusaha dan asosiasi ini, 
Jamhadi menyebutkan ada beberapa 
tantangan yang dihadapi pengusaha Jawa 
Timur untuk bisa ekspor. Tantangan itu 
diantaranya meningkatnya ketidakpastian 
dunia, seperti perang dagang dan anti 
globalisasi, brexit, harga komoditas 
menurun, peran WTO dipertanyakan, 

penerapan Special Agricultural Safeguard 
Measures (SSG) oleh Filipina terhadap kopi 
instan asal Indonesia, dan standarisasi 
produk serta kampanya negatif  terhadap 
produk unggulan Indonesia.

Tantangan lainnya ialah belum 
kompetitifnya produk Jawa Timur, baik dari 
sisi kualitas ataupun kontinyuitas. Maka itu, 
Jamhadi menyebutkan beberapa strategi 
agar produk dari pengusaha Jawa Timur 
bisa menembus pasar internasional.

“Strateginya ialah meningkatkan 
produk manufaktur berstandar ekspor 
melalui pemberdayaan IKM/UKM dan 
substitusi industri yang kompetitif  
termasuk support modal diantaranya 
perbankan dan IPO,” ujar Jamhadi melalui 
paparannya.

Jamhadi yang juga CEO PT Tata Bumi 
Raya ini kembali menyebutkan strategi 
lainnya, yaitu investasi untuk produk ekspor 
PMDN & FDI yang berorentasi ekspor 
banyak mendapat kemudahan, ersedianya 
KEK & Industrial Park dengan pola sewa, 
mengontrol neraca barang secara periodic, 
mengelola impor dengan lebik baik.

“Juga menjalin perdagangan dengan 
negara-negara  mitra  dagang bar u, 

memperluas ekspor ke pasar-pasar non-
tradisional, meningkatkan promosi melalui  
Trade Expo, Business Forum dan Business 
Matching, menggiatkan ekspor jasa, dan 
memperkuat pasar luar negeri melalui 
etalase Jatim di KJRI Belgia, KJRI Swiss, 
Senior Advisor di OSAKA (Jepang), 
Korsel, Tianjin (RRT), termasuk upgrade 
Jatim Mart di Singapura,” jelasnya.

Strategi lain yang disebutkan Jamhadi 
ialah impor bahan baku yang masih 70% 
jadikan produk ekspor yang berdaya saing 
global, Pemda harus fokus ke hulu dan 
optimalkan hilirisasi produk, pertanian dan 
perkebunan.

“Dan perlu perhatian lagi ialah 
Productivity Center diperlukan untuk 
mengimbangi kenaikan upah yang terjadi 
setiap tahun. Hal ini juga untuk  antisipasi di 
era industri 4.0. Juga perlunya dibentuk Tim 
Task Force Peningkatan Investasi dan 
ekspor Jatim, unsurnya terdiri dari Pelaku 
usaha,  Akademis i ,  kepelabuhanan, 
community, pemerintah, dan KADIN Jawa 
Timur sebagai leading sektor,” lanjut 
Jamhadi menjelaskan.

Strategi lain yang disebutkan Jamhadi 
ialah mewujudkan sentra-sentra industri 

(Baca, Hal 11)
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Dongkrak Ekspor, Jamhadi Usul Perda 
Industri Kreatif hingga Sentra Khusus

Seminar Internasional Hari Jadi Ke-74 Prov. Jatim
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Pilwalkot Solo memang jadi isu panas saat 
ini. Founder lembaga survei Indo Barometer M 
Qodari menilai pencalonan Gibran ini memang 
bakal riuh terbaca sebagai dinasti politik sang 
presiden.

"Mau nggak mau orang akan membaca 
seperti itu karena dinasti politik terdefinisi di 
mana keluarga menjadi penerus atau menjadi 
suksesor untuk jabatan publik, terutama kepala 
daerah dan kepala pemerintahan," kata Qodari.

Qodari memandang dinasti politik selalu 
jadi pro dan kontra. Yang pro maupun kontra 
punya argumen sendiri-sendiri. Pada akhirnya, 
menurut Qodari, dinasti politik menuntut 
bukti. "Siapa pun yang menjadi keluarga besar 
politik harus menghadapi tudingan itu. 
Menurut saya, ujungnya hanya satu, sang calon 
harus membuktikan bahwa dia layak dengan 
cara menunjukkan program, tampil bagus di 
debat dan semuanya kembali ke masyarakat," 
pungkasnya.

Sebelumnya, Gibran mengaku akan 
menyerahkan sejumlah usaha yang dia rintis ke 
adiknya, Kaesang Pangarep. Hanya saja Gibran 
belum mau mengungkapkan alasannya beralih 
dari usaha kuliner ke dunia politik.

"Ya yang namanya bisnis kan bisa 
dijalankan orang lain, sekarang Kaesang sudah 
lulus, sudah bisa saya delegasikan ke Kaesang, 
minggu depan dia lulus," ujar Gibran ditemui 
dalam Jakarta Culinary Feastival di Jakarta, 
Minggu (7/10). 

Terjun ke dunia politik, Gibran mengaku 
tidak berdiskusi dengan sang ayah."Tidak ada 
hubungannya sama Bapak (Jokowi)," ujar dia.

Ada t ig a  per tanyaan meng gel i t ik 
mengiringi upaya Gibran Rakabuming menuju 
Pilwalkot Solo. "Pertama, apakah ada 

kendaraan politik untuk Gibran? Jawabannya 
pasti ada. Ada Golkar, NasDem dan partai-
partai yang senengnya kekuasaan," kata pakar 
politik Universitas Paramadina, Hendri Satrio, 
Rabu (9/10). 

Pertanyaan kedua adalah kemungkinan 
Gibran menang di Pilwalkot Solo. Jawabannya 
sama, kemungkinan menang besar."Menang 
mudah saya kira," kata Hendri yang juga 
founder lembaga survei Kedai Kopi ini.

Nah pertanyaan ketiga yang menggelitik. 
Yakni soal dampak manuver Gibran di jalur 
politik. "Pertanyaan ketiga, menguntungkan 
Jokowi atau t idak? Jawabannya t idak 
menguntungkan," ungkap Hendri.

Kenapa  penca lonan  G ib r an  t ak 
menguntungkan Jokowi? "Kalau menang 
dicibir, jelas lah anak Presiden. Kalau kalah juga 
dicibir, masa anak Presiden kalah," jawab 
Hendri.

Namun di luar pertanyaan itu ada hal 
penting yang patut dipertimbangkan. "Yang 
paling penting Gibran ini akan mencatatkan 
Jokowi menjadi presiden pertama yang pada 
saat menjabat anaknya maju ke perhelatan 
kompetisi daerah. Jadi tinta negatif  itu yang 
akan dicoretkan oleh Gibran," tegasnya.

PDIP Beri Keleluasaan
Sementara PDIP tetap memberikan 

k e l e l u a s a a n  b a g i  G i b r a n  u n t u k 
memilih."Serahkan keputusan kepada Mas 
Gibran dong. Bisa pilihan jalur independen, 
bisa melalui partai politik," ucap politikus 
PDIP Hendrawan Supratikno. 

Girban yang bahkan sudah mendaftar 
menjadi kader PDIP, bisa melalui beberapa 
pintu untuk mendaftar bakal calon Wali Kota 
Solo. Bisa melalui tingkat cabang sampai 

p i m p i n a n  p u s a t . " D a l a m  h a l  P D I 
Perjuangan, kan bisa lewat pintu DPC 
(Dewan Pimpinan Cabang) PDIP Kota 
Solo, ketuanya Pak FX Rudyatmo, yang wali 
kota sekarang. Bisa melalui DPD (Dewan 
Pimpinan Daerah) Jawa Tengah, ketuanya 
Mas Bambang Wuryanto. Bisa langsung 
melalui pintu DPP. Jadi ada pintu," ucap 
Hendrawan.

Menanggapi hal itu, Ketua DPP PDI 
Pe r j u a n g a n  P u a n  M a h a r a n i  i k u t 
berkomentar.“Semua orang berhak dan 
punya hak untuk bisa mencalonkan dirinya 
dalam Pilkada 2020. Tapi PDIP kan punya 
mekanisme untuk bisa menjalankan 
mekanisme itu, terlebih dahulu supaya 
proses-proses yang ada di lapangan bisa 
diikuti secara baik. Jadi ya monggo saja 
kalau mau mendaftar,” kata Puan di 
Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta, Rabu 
(9/10). 

Selain itu, putri Ketua Umum PDIP 
Megawati Soekarnoputri itu juga enggan 
menanggapi lebih jauh terkait peluang 
Gibran nantinya bila benar-benar resmi 
menjadi calon wali kota Solo.“Ya enggak 
tahu, daftar saja belum,” ucapnya.(ist,dtc)

FEBRIADITYA 

lingkungan Pemkot Surabaya, ia dahulu 
pernah diterima di Kedokteran. Namun, karena 
orang tua dia tidak mampu, akhirnya Febri 
memilih menempuh pendidikan di STPDN 
(Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri) 
hingga menjadi pegawai di lingkungan Pemkot 
Surabaya.“Sebelum menjadi Kabag Humas, 
Febri menjabat Kepala Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Satpol PP,” katanya.

Sementara itu, Kabag Humas Pemkot 
S u r a b a y a ,  F e b r i a d h i t y a  P r a j a t a r a 
menyampaikan, bahwa ia bakal banyak belajar 
dari sosok M Fikser yang kini menjabat 

khusus ekspor di masing-masing 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, dan perlu 
dibentuk Perda Ekonomi Kreatif  untuk 
mendorong ekspor produk ekonomi kreatif  
dan menjalin perjanjian perdagangan, trade 
expo dan misi dagang,” jelas Jamhadi, Ketua 
Umum Ikatan Keluarga Besar (IKBA) 
Untag 45 Surabaya.

Jika beberapa strategi itu dioptimalkan, 
Jamhadi yakin banyak pengusaha Indonesia 
khususnya Jawa Timur bisa ekspor. Dari 
catatannya,nilai  ekspor Jawa Timur di 
sektor pertanian Januari sampai Agustus 
2019 sebesari USD 11,961 miliar, sektor 
industri sebesar USD 995,880 miliar, sektor 
pertambangan dan lainnya sebesar USD 
45,48 miliar. Total ekspor Jawa Timur 
sebesar USD 13 miliar, dan impor USD 
12,413 miliar. (jun)

GIBRAN
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Kadinkominfo Surabaya. Sebab ia menilai, 
Fikser merupakan sosok yang memiliki 
integritas tinggi ketika menjadi Kabag Humas 
Pemkot Surabaya.“Karena itu nanti saya akan 
banyak belajar ke beliau (Fikser),” kata Febri

Sebagai diketahui, selain pernah 
menjabat sebagai ajudan Wali Kota Risma 
dan Kepala Bidang Pengembangan Sumber 
Daya Satpol PP Surabaya, Febri juga pernah 
bertugas di Dinas Perhubungan (Dishub) 
Surabaya. Bahkan sebelumnya, ia juga pernah 
bertugas di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
(Disbudpar) Surabaya. (ist,tar)
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PEMKOT SURABAYA ROTASI 
DAN PROMOSI PEJABAT

SURABAYA– Sebanyak 82 pejabat 
dan  peg awa i  d i  Pemkot  Surabaya 
mengalami rotasi dan promosi jabatan. 
Beberapa posisi yang kosong, kini telah 
terisi. Ada 53 orang yang mengalami 
promosi dan sisanya 29 orang dirotasi.

Berdasarkan jabatannya, ada 2 orang 
yang diangkat menjadi Kepala Dinas, yaitu 
Dedik Irianto yang sebelumnya menjabat 
Kepala Bagian Administrasi Pemerintahan 
dan Otonomi Daerah mendapatkan 
promosi menjadi Kepala Dinas Pemadam 
Kebakaran. Kemudian M. Fikser yang 
sebelumnya Kepala Bagian Hubungan 
Masyarakat ,  mendapatkan promosi 
menjadi Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika.

Pada kesempatan itu, Wali Kota Risma 
memastikan bahwa para pejabat yang 
mendapatkan promosi jabatan merupakan 
pejabat yang sangat baik. Ia sadar bahwa 
jabatannya sebagai Wali Kota Surabaya 
sudah tinggal satu tahun, sehingga para 
pejabat yang baik dinaikkan jabatannya.

“Saya tinggal satu tahun, jadi kalau 
saya menaikkan para pejabat, mereka adalah 
y a n g  t e r b a i k .  K a l a u  a d a  y a n g 
menyampaikan bahwa itu II.b baru, kenapa 
dilantik? Karena selama ini dia sudah 
bekerja dengan sangat baik, masuk ke 
pemkot pun merupakan yang terbaik,” 
tegas Wali Kota Risma dalam sambutannya, 
Selasa (9/10).

Oleh karena itu, dia memastikan 
b a h w a  t i d a k  i n g i n  d i b i l a n g 
mempromosikan para pejabat dengan dasar 
ngawur. Sebab, dia juga ingin suatu saat 

ketika sudah tidak menjabat Wali Kota 
Surabaya, dia ingin meninggalkan para 
pejabat yang mengerti dan tahu cara bekerja 
yang baik. “Saya ingin meninggalkan 
mereka yang mengerti dan mereka tahu cara 
bekerja yang baik,” kata dia.

Bahkan, ia juga meminta kepada para 
pejabat yang dilantik itu untuk tidak 
menyakiti warga Kota Surabaya, karena 
Wali Kota Risma sangat mencintai 
warganya. Ia juga mengaku tangannya 
patah dan kakinya putus hanya karena 
saking cintanya kepada warga Kota 
Surabaya.

Di samping itu, ia juga menjelaskan 

(Baca, Hal 11)

“Saya tinggal satu tahun, jadi kalau saya menaikkan para pejabat, mereka 
adalah yang terbaik,” ujar Wali Kota Surabaya, Tri Rismaharini
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bahwa mungkin diantara para pejabat ada 
yang marah setelah kena rotasi, karena 
memang punya keahlian di bidang tersebut. 
Namun, mungkin Tuhan melihatnya 
berbeda, sehingga dia sangat yakin bahwa 
pelantikan ini tidak mungkin terjadi apabila 
tanpa ada campur tangan Tuhan.“Jika 
mungkin ada yang marah padahal punya 
keahlian, tolong introspeksi diri kenapa saya 
sampai dipindahkan, tolong introspeksi,” 
imbuhnya. Ia juga menambahkan, para 
pejabat itu sangat beruntung menjadi 
pelayan masyarakat. Sebab, banyak di luar 
s a n a  y a n g  t i d a k  b i s a  m e m b a n t u 
masyarakat.“ (ist,tar)

FEBRIADITYA 
PRAJATARA 
Nakhoda Baru 
Humas Pemkot 
Surabaya

Usai pelantikan, Wali Kota 
S u r a b a y a  Tr i  R i s m a h a r i n i 
mengenalkan sosok Febri sebagai 
Kabag Humas yang baru kepada 
media. “Aku awal jadi wali kota dia 
(Febri) jadi ajudan ku. Dia yang tahu 
penderitaan ku sampai awal-awal 
aku diturunkan (pemakzulan) dan 
sampai nyeberang sungai, itu dia," 
kata Risma kepada wartawan usai 
pelantikan di lantai 2 Balai Kota 
Surabaya, Rabu (9/10/2019).

Risma juga  mengatakan, 
diangkatnya Febri sebagai Kabag 
h um a s  b uka n  t a n p a  a l a s a n . 
Menurutnya, Febri merupakan 
pilihan yang tepat."Humas itu muka 
saya. Dari sekian yang dipilih Febri 
karena dia pinter anaknya. Insya 
Allah dia bisa. Karena dulu pernah 
j a d i  a j u d a n  k u  j a d i  b i s a 
berkomunikasi," ujar Risma.

Wali Kota Risma bercerita, 
sebelum Febri menjadi pegawai di 
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